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Abstrak: Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh: (1) Kerja  Part-time terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik mahasiswa FE UNY,(2) Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar mahasiswa FE UNY,  dan (3) Kerja Part-time terhadap Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas FE UNY. Variabel bebasnya adalah Kerja Part-time. Variabel terikatnya adalah Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik. Populasi  penelitian adalah mahasiswa kependidikan dan non-kependidikan jenjang strata 1 (S1) angkatan 2013 FE UNY tahun ajaran 2015/2016 yakni 512 orang. Sampel penelitian adalah 205 responden dengan  teknik Propotional Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5%: (1) Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik ditunjukkan pada nilai uji multivariat Hotteling’s Trace sebesar 11,884 signifikansi 0,00. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar ditunjukkan oleh nilai Ftest 11,064 signifikansi 0,01. (3) Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap prestasi akademik dilihat pada nilai Ftest 16,316 signifikansi 0,00. 
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PART-TIME JOBS STUDENT AND THE EFFECTS ON THE LEARNING ACTIVITIES AND ACADEMIC ACHIEVEMENTS

Abstract: This study aimed to find out the effects of: (1) Part-time jobs on the learning activities and academic achievements of students of Faculty of Economics, Yogyakarta State University, (2) Part-time jobs on the learning activities of students of Faculty of Economics, Yogyakarta State University, (3) Part-time jobs on the academic achievements of students of Faculty of Economics, Yogyakarta State University.The independent variable in the study was part-time jobs and the dependent variables were learning activities and academic achievements. The research population comprised all 2013-enrollment-year students of educational and non-educational undergraduate (S1) study programs of Faculty of Economics, Yogyakarta State University, in the 2015/2016 academic year with a total 512 students. The research sample, consisting of 205 respondents, was selected by the proportional random sampling technique. The data were collected by a questionnaire and documentation. The data analysis used MANOVA. The results of the study at the 5% significance level showed that: (1) there was a significant effect of part-time jobs on the learning activities and academic achievements, indicated by the value of a multivariate test Hotteling’s Trace, namely 11.884, with a significance value of 0.00; (2) there was a significant effect of part-time jobs on the learning activities, indicated by an F-test value of 11.064 with a significance value of 0.01;and (3) there was a significant effect of part-time jobs on the academic achievements, indicated by an F-test value of 16.316 with a significance value of 0.00.
Keywords: Academic Achievements, Learning Activities, Part-time Jobs.
PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai jenis kebutuhan semakin meningkat dan kompleks. Kebutuhan yang krusial bagi manusia salah satunya, yakni kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa dan negara. Secara rinci kebutuhan mahasiswa guna kelancaran melaksanakan pendidikan sangat beragam dan harus terpenuhi agar kebutuhannya akan pendidikan tidak terganggu, di antaranya seperti untuk membayar SPP, membeli alat tulis lengkap, membeli buku teks/buku tulis, biaya fotokopi, biaya pelatihan, biaya riset/penelitian, biaya praktek bidang studi, akses internet, dan berbagai berbagai pembiayaan lain untuk memenuhi tuntutan pendidikan khususnya di perguruan tinggi. T	erlebih tambahan untuk biaya hidup mahasiswa, seperti: makan, kos, bensin, service motor dan lain-lain. Kebutuhan akan hidup yang kian meningkat pula membuat mahasiswa harus mencari cara untuk mampu mencukupi kebutuhannya untuk pendidikan dan juga untuk biaya hidupnya. Beberapa mahasiswa mencari jalan keluar dengan cara bekerja. Kebanyakan pekerjaan yang paling banyak dilakukan mahasiswa adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time work), dikarenakan jadwal kerja paruh waktu yang lebih fleksibel dibanding jadwal kerja penuh sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan jadwal bekerja dengan jadwal kuliah. Rata-rata pekerja penuh waktu (full-time) akan menghabiskan sekitar 40 jam per minggu, sedangkan pekerja part-time memiliki waktu yang lebih sedikit dari itu, biasanya per hari hanya membutuhkan waktu sekitar 3-5 jam, tergantung jenis pekerjaan. Beragam alasan yang melatar belakangi mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja bisa jadi karena adanya masalah pembiayaan-pembiayaan guna membayar pendidikan atau pun untuk kebutuhan sehari-hari sekaligus meringankan beban keluarga, untuk mengisi waktu luang dikarenakan jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri agar tidak ketergantungan dengan orang lain ataupun orang tua, mencari pengalaman diluar perkuliahan, menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya. Seperti yang kemukakan oleh Daulay (2009: 1), bahwa mahasiswa yang kerja paruh waktu (part time) dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, mengisi waktu luang, hidup mandiri dan mencari pengalaman. Sedangkan menurut Jacinta, yang mendasari seorang mahasiswa untuk bekerja diantaranya adalah kebutuhan finansial, kebutuhan sosial relasional, dan kebutuhan aktualisasi diri (Dudija, 2011: 200). Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa alasan yang melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja adalah karena adanya kebutuhan akan keuangan guna membantu dalam hal perekonomian keluarga atau yang berhubungan dengan faktor ekonomi, berupa upah, gaji dan penghasilan yang didapat dari bekerja, kemudian kebutuhan sosial relasional yakni dapat berupa kebutuhan untuk bergaul dengan banyak orang sehingga akan mengenal lingkungan dan menambah teman agar mampu mengembangkan pola pikir mahasiswa dengan bertukar pikiran dengan orang banyak, selanjutnya kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan akan pengembangan diri sebagai bentuk aktualisasi diri dalam menemukan arti hidup sesungguhnya. Disisi lain mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari memanajemen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah dengan pekerjaan, kedisiplinan, baik itu dalam urusan perkuliahan maupun dalam pekerjaan, dan memperhatikan kondisi kesehatan fisik karena mereka harus membagi peran antara menjadi seorang mahasiswa dan karyawan. Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah. Pilihan untuk kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan resiko tersendiri bagi kelangsungan pendidikan mahasiswa dan disisi lain bekerja juga menimbulkan efek negatif bagi mahasiswa. Manfaat dari bekerja diantaranya seperti yang tertera pada Kompas Cyber Media dalam (Dudija, 2011: 198), dari mahasiswa bekerja ada beberapa manfaat penting, diantaranya mahasiswa mampu berbuat praktis, mahasiswa mampu bersikap lebih independen dan konsisten, mahasiswa mampu berpikir lebih kreatif, dan mahasiswa memiliki jiwa profesionalisme. Dengan demikian manfaat dari mahasiswa yang bekerja salah satunya adalah diharapkan mahasiswa mampu mengaplikasikan diri dalam kehidupan nyata sebagai hasil belajar yang didapat di bangku perkuliahan. Selain itu manfaat lain adalah dapat membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh pengalaman kerja serta kemandirian ekonomis, ketrampilan akan menciptakan mahasiswa menjadi mandiri, namun banyak hal yang harus dikorbankan mahasiswa yang melakukan kerja part-time seperti, waktu belajar, sosialisasi dengan teman, dan waktu istirahatnya sehingga, dampak negatif yang ditimbulkan akhirnya akan dapat mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa  dan prestasi akademik mahasiswa itu sendiri. Waktu belajar disini pengaruhnya terhadap mahasiswa melakukan kerja part-time adalah tersitanya waktu yang seharusnya untuk belajar digunakan untuk hal lain sehingga dapat menganggu aktivitas belajar mahasiswa itu sendiri, dapat dilihat dari kemungkinan banyak mahasiswa yang lalai dalam mengerjakan tugas-tugas kuliahnya, tidak konsentrasinya mahasiswa pada saat kegiatan belajar-mengajar, dan lain sebagainya.  Dan dikhawatirkan, mahasiswa malah keasikan bekerja sehingga mengenyampingkan kuliah, kuliahnya menjadi terbengkalai, atau bahkan drop-out karena kemungkinan kurangnya motivasi untuk menyelesaikan studi dan hasil belajar mengalami penurunan atau merasa pekerjaan yang dijalaninya sudah cukup untuk bekal mereka hidup. Menurut Purwanto, dkk (2013: 36), berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP, perbandingan nilai hasil belajar mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja pada semester Januari-Juni 2012 angkatan 2008 adalah nilai mahasiswa tidak bekerja lebih tinggi dibandingkan nilai mahasiswa yang bekerja. Mahasiswa kuliah sambil bekerja ini, pengaruhnya dalam prestasi akademik pun mulai dipertanyakan. National Center of Education Statistics (NCES) dalam Metriyana (2014: 10) juga menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja lebih dari 16 jam keatas memiliki pengaruh terhadap prestasi yang lebih rendah dibanding yang tidak bekerja. Menurut Gleason, 1993 dalam Metriyana (2014: 10)  bahwa mahasiswa yang kuliah sambil bekerja cenderung mendapat gaji  akan tinggi, memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus, namun hal tersebut dapat mahasiswa kekurangan waktu dan sebagai hasilnya mereka menerima nilai yang lebih rendah. Menurut Dadgar dalam Metriyana (2014: 6), bahwa dalam hasil wawancara dengan mahasiswa yang putus kuliah, ditemukan hasil bahwa ketidakmampuan untuk menyeimbangkan kegiatan kerja dan perkuliahan memainkan peran penting dalam tingkat dropout, hal ini menunjukan adanya pengaruh dalam kegiatan bekerja pada mahasiswa  pada pencapaian prestasi akademik mahasiswa itu sendiri. Prestasi akademik merupakan istilah yang menunjukkan suatu pencapaian atau tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan sebagai hasil dari usaha belajar yang telah dilakukan oleh seseorang secara optimal. Prestasi akademik pun menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya di bangku kuliah. Fenomena mengenai mahasiswa yang kuliah sambil kerja juga ditemukan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Salah satu fakultas yang penulis akan teliti adalah di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Dari jumlah mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY angkatan 2013 yang terdaftar dalam data laporan mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY semester genap tahun 2015/2016 yakni berjumah 521 mahasiswa,  tidak menutup kemungkinan terdapat mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY yang kuliah sambil kerja atau part-time.


METODE
1. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang meneliti pengaruh antara variabel terikat dan variabel bebas.
2. Subjek  Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta jurusan kependidikan dan non-kependidikan baik yang bekerja maupun yang hanya kuliah.
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kependidikan dan non-kependidikan jenjang strata 1 (S1) angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta atau yang sedang duduk pada semester 6 dikarenakan masih tergolong mahasiswa yang masih aktif dalam perkuliahan di kampus dan sudah memasuki semester yang akan menuju semester akhir sehingga jadwal perkuliahan tidak terlalu padat, yakni sejumlah 521 orang baik yang melakukan kerja part-time atau tidak. Berikut tabel jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan 2013 pada tiap prodi.
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Angkatan 2013
	Prodi/ Jurusan
	Jumlah Mahasiswa

	Pend. Administrasi Perkantoran
	98

	Pendidikan Ekonomi
	84

	Pendidikan akuntansi
	124

	Manajemen
	97

	Akuntansi
	118

	Jumlah
	521


Sumber : Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY (data diolah)
b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi, yakni berjumlah 512 mahasiswa dengan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik proportional random sampling dimana semua individu dalam populasi memiliki peluang untuk terpilih menjadi anggota sampel. Penentuan besarnya sampel menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan rumus Issac Michael dengan taraf kesalahan 5%. Perhitungan jumlah masing-masing sampel pada tiap program studi mengunakan rumus:
P= 
Keterangan:
P	= Proporsi pada tiap program studi
nD	= Jumlah mahasiswa pada tiap program studi
nT	= Total populasi
S	= Jumlah sampel yang diambil
(Sugiyono, 2013: 130)

Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian Mahasiswa FE UNY Angkatan 2013
	Prodi/ Jurusan
	Jumlah Mahasiswa
	Sampel

	Pend. Administrasi Perkantoran
	98
	39

	Pendidikan Ekonomi
	84
	33

	Pendidikan akuntansi
	124
	49

	Manajemen
	97
	38

	Akuntansi
	118
	46

	Jumlah
	521
	205


Sumber : Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY (data diolah)
3. Defini Operasional Variabel
a. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar (Y1) dan prestasi akademik (Y2). Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta mengenai aktivitas belajar di dalam kelas baik itu, aktivitas jasmani maupun aktivitas rohani, yakni persepsi mahasiswa mengenai keikutsertaan mahasiswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, keterlibatan mahasiswa dalam pemecahan masalah, kemampuan bertanya kepada rekan sejawat atau dosen apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, usaha mahasiswa dalam mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, keikutsertaan melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk dari dosen, kemampuan menilai diri sendiri dan hasil-hasil yang diperolehnya, kemampuan melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, kemampuan menerapkan kesempatan yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
b. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kerja part-time berdasarkan status kerja mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, baik itu mahasiswa yang kuliah sambil bekerja maupun mahasiswa yang hanya kuliah saja.


4. Teknik/Instrumen Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari survei yang dilakukan oleh peneliti . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner
Kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat terbuka dan tertutup. Angket terbuka, yakni responden memilih jawaban yang tersedia sekaligus mengisi alasan jawaban yang sesuai dengan pilihannya. Kemudian angket tertutup, yakni responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Teknik data melalui kuesioner digunakan untuk mengetahui pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan IPK mahasiswa baik secara univariat maupun multivariat. Teknik yang dilakukan adalah dengan membagikan angket yang kemudian diisi secara langsung oleh responden.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tahun ajar 2015/2016.
5. Analisis Data
Analisis digunakan dalam penelitian ini adalah MANOVA (Multivariate Analysis Of Variance). Analisis varians adalah teknik analisis statistik yang lazimnya digunakan untuk pembandingan beberapa rerata populasi, berdasarkan perbandingan pasangan taksiran varians faktor-faktor tertentu. Pada situasi multivariat, analisis yang merupakan perluasan atau generalisasi dari teknik varians data disebut Analisis Varians Multivariat, dan merupakan teknik analisis data tentang perbedaan pengaruh beberapa variabel terhadap sekelompok variabel kriteria (Suryanto, 1988: 86). Pada penelitian ini analisis MANOVA digunakan untuk menganalisis perbedaan pengaruh variabel kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa baik secara univariat maupun multivariat. Langkah-langkah melakukan analisis data:
a. Statistik Deskriptif Kuantitatif
Data akan dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimal, nilai minimal, dan jumlah data penelitian. Selain itu pula tabel distribusi frekuensi, histogram (diagram batang), serta tabel dan pie chart kecenderungan masing-masing variabel penelitian.
1) Mean, Stdev, Max, Min dan Jumlah
2) Tabel Distribusi Frekuensi
Menurut Sugiyono (2013: 36), langkah-langkah yang digunakan dalam menyajikan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
a) Menghitung jumlah kelas interval
Menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturgess, yaitu:
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K	: jumlah kelas interval
n	: jumlah responden	
log	: logaritma
b) Menentukan rentang data
Rantang data = data terbesar – data terkecil
c) Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = rentang data/ jumlah kelas interval
3) Histogram (diagram batang)
Histogram dibuat berdasarkan data dari frekuensi masing-masing variabel penelitian yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.
4) Tabel Kecenderungan Variabel
Untuk menentukan kategori skor variabel, dihitung dahulu rerata ideal (Mi) dan Standar Deviasi (SDi) tiap-tiap variabel. Selanjutnya untuk menentukan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel tersebut digunakan norma sesuai tabel berikut ini:
Tabel 3. Kategori Kecenderungan tiap Variabel
	No.
	Interval Nilai
	Kategori

	1
	X ≥ Mi + Sdi
	Tinggi

	2
	Mi – SDi ≤ X < Mi +Sdi
	Sedang

	3
	X < Mi – Sdi
	Rendah


(Azwar, 2006: 109)
5) Pie Chart Kecenderungan Variabel
Pie Chart (diagram lingkaran) ini dibuat berdasarkan data kecenderungan masing-masing variabel yang telah disajikan dalam tabel kecenderungan masing-masing variabel penelitian.
b. Uji Persyaratan Analisis
1) Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell shaped). Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Metode statistika multivariat MANOVA mensyaratkan terpenuhinya asumsi distribusi normalitas dengan hipotesis adalah  Data berdistribusi normal multivariat dan  Data tidak berdistribusi normal multivariat. Variabel acaka  dikatakan normal dengan rerata  , dan varians =  ,dimana > 0, jika fungsi kerapatan probabilitas dari tertentu oleh rumus:
f () = , untuk 
Grafik dari y = f () merupakan kurva atau garis lengkung yang lazim dikatakan berbentuk lonceng (irisan bentuk lonceng).
(Suryanto, 1988, 66-67)
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
H0 : Data residual berdistribusi Normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal
(Ghozali, 2011: 164)
2) Uji General Linier Model
Uji General Linier Model adalah Uji prasyarat untuk melihat apakah matriks varian-kovarian dari variabel dependen sama untuk grup-grup yang ada (independent). Analisis statistika MANOVA membutuhkan syarat matriks varians kovarians yang homogen dan data harus berdistribusi normal multivariat. Untuk menguji syarat ini dapat dipergunakan statistik uji Box-M menurut Marvin, J.Karson, 1982 dalam (Damayanti, 2011: 15) Hipotesis dan statistik uji Box-M sebagai berikut.
 
 Minimal ada satu populasi yang tidak sama.
Statistik uji 
Dimana : ]
Dengan daerah penolakan adalah H0 ditolak pada nilai MC-1≥atau gagal tolak H0 jika nilai P_Value > α (0.05).


3) Uji Kesamaan Varian
Uji kesamaan Varian merupakan pengujian kesamaan varian pada kedua variabel terikat secara sendiri-sendiri. Pengujian ini merupakan uji univariat F melalui uji varian error yang menggunakan angka-angka Levene’s Test of Equality of Error Variance.
c. Teknik Analisis Pengujian Hipotesis
Statistik pengujian yang digunakan pada MANOVA adalah Uji Signifikan Multivariat (Multivariate Tests) yaitu pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara multivariat dan Uji Signifikasi Univariat (Test of Between Subjects-Effect) yaitu uji univariat F yaitu pengujian secara sendiri-sendiri.
1) Uji Signifikansi Multivariat (Multivariate Tests)
Uji signifikansi multivariat untuk mengetahui adanya perbedaan centroid dua kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi dengan berbagai kriteria uji statistik. Pada Analisis Variansi Multivariat ini ada beberapa statistik uji yang dapat digunakan untuk membuat keputusan. Salah satunya adalah dengan menggunakan Uji telusur dari Lawley-Hotelling’s Trace dengan statistik LH = tr (JKK)-1 (JK Pr), dimana (JKK)-1 adalah invers dari matriks varians-kovarians kekeliruan, sedang (JK Pr) adalah matriks varians-kovarians perlakuan yang bersangkutan. Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya terdapat dua kelompok variabel independen. Semakin tinggi nilai statistik Hotelling’s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar.
Hipotesis yang diujikan:
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara multivariat
HA : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara multivariat.
2) Uji Signifikansi Univariat (Tests of Between-Subject Effects)
Uji signifikan univariat digunakan untuk mengetahui variabel mana yang menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata dua kelompok melalui uji univariat F. Uji univariat F ini dihitung untuk setiap variabel terikat secara terpisah setelah setelah variabel bebas yang lain dianggap tetap atau dengan kata lain keputusan dibuat berdasarkan satu statistika uji yaitu uji F yang nilainya ditentukan oleh hasil bagi dari dua rata-rata jumlah kuadrat, sebagai taksiran hasil bagi taksiran variansi-variansi yang bersangkutan.
 (Suryanto, 1988: 86)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian berupa hasil dari data yang diperoleh melalui angket dari variabel terikat berupa aktivitas belajar (Y1) dan prestasi belajar (Y2) dan variabel bebas mengenai  kerja part-time (X) dilihat dari status kerja mahasiswa bekerja atau tidak bekerja.
A. Statistik Deskripstif Kuantitatif
1. Kerja Part-time
Data variabel kerja part-time diperoleh berdasarkan status kerja mahasiswa, dimana data berupa variabel dummy yang diangkakan dengan angka 0 dan 1.  Berdasarkan data penelitian, jumlah mahasiswa bekerja dan tidak bekerja masing-masing sebesar 91 (44,4%) dan 114 (55,6%) mahasiswa. Jadi berdasarkan kategori status kerja variabel kerja Part-time paling banyak pada mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah sebesar 55,6% dari 205 mahasiswa. Adapun distribusinya dapat dilihat pada diagram lingkaran pada gambar 2.

Gambar 1. Diagram Lingkaran Distribusi Status Kerja Mahasiswa
2. Aktivitas Belajar
Data variabel aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja maupun yang hanya kuliah/ tidak bekerja diperoleh melalui angket yang terdiri dari 20 butir pertanyaan. Skor maksimal yang diberikan adalah 5 dan skor minimal adalah 1.
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel aktivitas belajar mahasiswa secara keseluruhan memiliki skor jumlah tertinggi sebesar 68 (3,40 berdasarkan skor mean) dan skor jumlah terendah sebesar 31 (1,55 berdasarkan skor mean) , mean sebesar 49 dan standar deviasi sebesar 6,87921 atau dibulatkan menjadi 7.
Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus k=1+3,3 log 205; hasilnya adalah 8,6288 yang kemudian dibulatkan menjadi 9 kelas untuk memudahkan dalam perhitungan. Rentang data 3,40-1,55= 2. Sedangkan panjang kelas 2/9= 0,2056 dibulatkan menjadi 2.
Data variabel Aktivitas belajar sendiri dibedakan juga menjadi dua kategori berdasarkan status kerja, mahasiswa bekerja dan mahasiswa yang hanya kuliah. Berdasarkan hasil data penelitian pada mahasiswa yang bekerja part-time diperoleh, bahwa skor tertinggi sebesar 3,40 (berdasarkan skor mean) dan skor terendah sebesar 1,55 (berdasarkan skor mean) , mean sebesar 2,36 dan standar deviasi sebesar 0,35
Sedangkan hasil data penelitian pada mahasiswa yang tidak bekerja part-time atau hanya kuliah yang diperoleh, terlihat bahwa skor tertinggi sebesar 3,35 (berdasarkan skor mean) dan skor terendah sebesar 1,75 (berdasarkan skor mean) , mean sebesar 2,52 dan standar deviasi sebesar 0,33. Maka dapat dilihat hasil distribusi frekuensi aktivitas belajar pada tiap kategori status kerja pada tabel 12 dan diagram batang pada gambar 16.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Mahasiswa
	No.
	Nilai Interval
	Status Kerja

	
	
	Mahasiswa Bekerja
	Mahasiswa Tidak Bekerja

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	1
	3,31-3,52
	2
	2,2
	1
	0,9

	2
	3,09-3,30
	0
	0,0
	2
	1,8

	3
	2,87-3,08
	4
	4,4
	13
	11,4

	4
	2,65-2,86
	15
	16,5
	32
	28,1

	5
	2,43-2,64
	15
	16,5
	17
	14,9

	6
	2,21-2,42
	21
	23,1
	29
	25,4

	7
	1,99-2,20
	23
	25,3
	14
	12,3

	8
	1,77-1,98
	9
	9,9
	5
	4,4

	9
	1,55-1,76
	2
	2,2
	1
	0,9

	Jumlah
	91
	100,0
	114
	100,0




Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Mahasiswa.
Berdasarkan hasil diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa distribusi aktivitas belajar mahasiswa bekerja tertinggi pada interval 1,99-2,20 sebanyak 23 mahasiswa (25,3%); pada interval 3,31-3,52 sebanyak 2 mahasiswa (2,2%); 3,09-3,30 sebanyak 0 mahasiswa (0,0%), 2,87-3,08 sebanyak 4  mahasiswa (4,4%), 2,65-2,86 sebanyak 15 mahasiswa (16,5%);  2,43-2,64 sebanyak 15 mahasiswa (16,5%);  2,21-2,42 sebanyak 21 mahasiswa (23,1%), 1,77-1,98 sebanyak 9 mahasiswa (9,9%) dan 1,55-1,76 sebanyak 2 mahasiswa (2,2%). Dan hasil dari aktivitas belajar mahasiswa tidak bekerja adalah yang tertinggi pada interval 2,65-2,86 sebanyak 32 mahasiswa (28,1%); pada interval 3,31-3,52 sebanyak 1 mahasiswa (0,9%); 3,09-3,30 sebanyak 2 mahasiswa (1,8%), 2,87-3,08 sebanyak 13  mahasiswa (11,4%), 2,43-2,64 sebanyak 17 mahasiswa (14,9%);  2,21-2,42 sebanyak 29 mahasiswa (25,4%), 1,99-2,20 sebanyak 14 mahasiswa (12,3%), 1,77-1,98 sebanyak 5 mahasiswa (4,4%) dan 1,55-1,76 sebanyak 1  mahasiswa (0,9%).
Kecenderungan data variabel aktivitas belajar ditentukan setelah nilai (skor) terendah dan nilai (skor) tertinggi diketahui. Nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai berikut:
Mi	= ½ (Skor tertinggi+skor terendah)
	= ½ (3,40+1,55)
	= 2,475
	= 2,50
SDi	= 1/6 (3,40-1,55)
	= 1/6 (1,85)
	= 0,308
	= 0,31
Adapun pengkategorian kecenderungan variabel aktivitas belajar menurut Azwar (2006: 109) didasarkan pada 3 kategori dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 5. Kategori Kecenderungan
	No.
	Nilai Interval 
	Kategori

	1
	X ≥ Mi + SDi
	Tinggi

	2
	Mi – SDi ≤ X < Mi +SDi
	Sedang

	3
	X < Mi – SDi
	Rendah


Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3 kategori yang terdapat pada distribusi kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 6. Kategori Kecenderungan Aktivitas Belajar Mahasiswa
	No.
	Nilai Interval 
	Status Kerja
	Ket.

	
	
	Mahasiswa Bekerja
	Mahasiswa Tidak Bekerja
	

	
	
	f
	Persentase
	f
	Persentase
	

	1
	X ≥ 2,81
	9
	9,9
	19
	16,7
	Tinggi

	2
	2,19 ≤ X < 2,81
	52
	57,1
	80
	70,2
	Sedang

	3
	X < 2,19
	30
	33,0
	15
	13,2
	Rendah

	Jumlah
	91
	100,0
	114
	100,0
	


Kecenderungan variabel aktivitas belajar dapat dilihat pada diagram lingkaran pada gambar 17.

Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Kecenderungan Variabel Aktivitas Belajar Mahasiswa
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menunjukan bahwa aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja part-time dalam kategori sedang yaitu sebanyak 52 mahasiswa atau sebesar 57,1% sedangkan yang memiliki aktivitas belajar dalam kategori tinggi sebanyak 9 mahasiswa atau 9,9% dan pada  kategori aktivitas belajar yang rendah terdapat 30 mahasiswa atau 33,0% dari jumlah seluruh responden yang bekerja.
Hasil Aktivitas belajar mahasiswa yang tidak bekerja part-time paling banyak dalam kategori sedang yaitu sebanyak 80 mahasiswa atau sebesar 70,2% sedangkan yang memiliki aktivitas belajar dalam kategori tinggi sebanyak 19 mahasiswa atau 16,7% dan pada  kategori aktivitas belajar yang rendah terdapat 15 mahasiswa atau 13,2% dari jumlah seluruh responden yang tidak bekerja.
3. Prestasi Akademik
Data variabel prestasi akademik diperoleh melalui angket dan diukur dengan menggunakan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa sebagai responden. Berdasarkan hasil data penelitian,  ditemukan bahwa nilai IPK tertinggi adalah 3,92 dan nilai IPK terendah adalah 2,94; mean sebesar 3,47 dan standar deviasi sebesar 0,1877 dibulatkan menjadi 0,19. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus k=1+3,3 log 205, hasilnya adalah 8,6288 yang kemudian dibulatkan menjadi 9 kelas untuk memudahkan dalam perhitungan. Rentang data 3,92-2,94= 1. Sedangkan panjang kelas 1/9= 0,1.
Data variabel prestasi akademik mahasiswa dibedakan menjadi prestasi akademik mahasiswa bekerja dan tidak bekerja. Adapun hasil data yang diperoleh dari mahasiswa yang bekerja, yakni ditemukan bahwa nilai IPK tertinggi adalah 3,81 dan nilai IPK terendah adalah 2,94; mean sebesar 3,41 dan standar deviasi sebesar 0,16993 dibulatkan menjadi 0,2. Sedangkan hasil data yang diperoleh dari mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah, yakni ditemukan bahwa nilai IPK tertinggi adalah 3,92 dan nilai IPK terendah adalah 2,97; mean sebesar 3,51 dan standar deviasi sebesar 0,18939 dibulatkan menjadi 0,2.
Maka dapat dilihat hasil distribusi frekuensi Prestasi Akademik mahasiswa pada tabel 15 dan diagram batang pada gambar 18.





Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik Mahasiswa
	No.
	Nilai Interval
	Status Kerja

	
	
	Mahasiswa Bekerja
	Mahasiswa Tidak Bekerja

	
	
	f
	Persentase
	f
	Persentase

	1
	3,90-4,01
	0
	0,0
	1
	0,9

	2
	3,78-3,89
	1
	1,1
	9
	7,9

	3
	3,66-3,77
	6
	6,6
	17
	14,9

	4
	3,54-3,65
	12
	13,2
	26
	22,8

	5
	3,42-3,53
	25
	27,5
	30
	26,3

	6
	3,30-3,41
	28
	30,8
	18
	15,8

	7
	3,18-3,29
	13
	14,3
	6
	5,3

	8
	3,06-3,17
	4
	4,4
	4
	3,5

	9
	2,94-3,05
	2
	2,2
	3
	2,6

	Jumlah
	91
	100,0
	114
	100,0




Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik Mahasiswa
Berdasarkan hasil diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa distribusi prestasi belajar mahasiswa bekerja tertinggi pada interval 3,30-3,41 sebanyak 28  mahasiswa (30,8%); pada interval 3,90-4,01 sebanyak 0  mahasiswa (0,0%); 3,78-3,89 sebanyak 1 mahasiswa (1,1%); 3,66-3,77 sebanyak 6  mahasiswa (6,6%); 3,54-3,65 sebanyak 12 mahasiswa (13,2%); 3,42-3,53 sebanyak 25 mahasiswa (27,5%); 3,18-3,29 sebanyak 13  mahasiswa (14,3%); 3,06-3,17 sebanyak 4 mahasiswa (4,4%), dan pada interval 2,94-3,05 sebanyak 2 mahasiswa (2,2%).
Sedangkan pada distribusi prestasi akademik mahasiswa tidak bekerja tertinggi pada interval 3,42-3,53 sebanyak 30 mahasiswa (26,3%); 3,90-4,01 sebanyak 1  mahasiswa (0,9%); 3,78-3,89 sebanyak 9 mahasiswa (1,1%); 3,66-3,77 sebanyak 6  mahasiswa (6,6%); 3,54-3,65 sebanyak 26 mahasiswa (22,8%);  3,30-3,41 sebanyak 18 mahasiswa (15,8%); 3,18-3,29 sebanyak 6  mahasiswa (5,3%); 3,06-3,17 sebanyak 4 mahasiswa (3,5%); dan pada interval 2,94-3,05 sebanyak 3 mahasiswa (2,6%).
Tabel 8. Kategori Prestasi Akademik Mahasiswa
	No.
	Kelas
	Status Kerja
	Kategori

	
	
	Mahasiswa Bekerja
	Mahasiswa Tidak Bekerja
	

	
	
	f
	Persentase
	f
	Persentase
	

	1
	3,51 -  4,00
	24
	26,4
	62
	54,4
	Cumlaude

	2
	2,76 - 3,50
	67
	73,6
	52
	45,6
	Sangat Memuaskan

	3
	2,00 - 2,75
	0
	0
	0
	0
	Memuakan

	Jumlah
	91
	100,0
	114
	100,0
	


Dari kecenderungan variabel prestasi belajar dapat digambarkan menggunakan diagram lingkaran pada gambar 19.

Gambar 5. Diagram Batang Kecenderungan Prestasi Akademik Mahasiswa.
Berdasarkan data prestasi akademik mahasiswa bekerja tersebut dapat terlihat bahwa kategori paling banyak berada pada kategori sangat memuaskan dengan jumlah 24 responden atau 26,4%. Pada kategori cumlaude sejumlah 67 responden atau 73,6%. Sedangkan pada kategori memuaskan 0,0% atau tidak ada mahasiswa yang memiliki IPK ≤ 2,75.
Sedangkan pada mahasiswa tidak bekerja tersebut dapat terlihat bahwa kategori paling banyak berada pada kategori cumlaude dengan jumlah 62 responden atau 54,4%. Pada kategori sangat memuaskan sejumlah 52 responden atau 45,6%. Sedangkan pada kategori memuaskan 0% atau tidak ada mahasiswa yang memiliki IPK ≤ 2,75.
B. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Data
Metode statistika multivariat MANOVA mensyaratkan terpenuhinya asumsi distribusi normalitas dengan hipotesis adalah  Data berdistribusi normal multivariat dan  Data tidak berdistribusi normal multivariat.
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
H0 : Data residual berdistribusi Normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal
Secara individu (masing-masing), untuk menguji normalitas variabel aktivitas belajar dan prestasi akademik menggunakan uji normalitas Lilliefors (uji kecocokan Kolmogorov-Smirnov) dengan kriteria Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 data berdistribusi normal.
Uji normalitas pada penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan status kerja mahasiswa, yakni mahasiswa kerja part-time dan mahasiswa tidak bekerja.
	Tabel 9. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Status Kerja

	
	Mahasiswa Bekerja
	Mahasiswa Tidak Bekerja

	Variabel
	Aktivitas
Belajar
	Prestasi
Akademik
	Aktivitas
Belajar
	Prestasi
Akademik

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,786
	0,547
	0,813
	0,793

	Nilai Sig. (2-tailed)
	0,567
	0,926
	0,523
	0,555

	Ket.
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal





Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov mahasiswa bekerja pada variabel Aktivitas Belajar, dan Prestasi Akademik adalah masing-masing 0,786 dan 0,547, dan nilai signifikansi masing-masing variabel tersebut adalah pada 0,567  dan 0,926. Hal ini berarti H0 diterima pada variabel Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik yang berarti data residual terdistribusi normal.
Pada mahasiswa yang tidak bekerja nilai Kolmogorov-Smirnov pada variabel Aktivitas Belajar, dan Prestasi Akademik adalah masing-masing 0,813 dan 0,793, dan nilai signifikansi masing-masing variabel tersebut adalah pada 0,523  dan 0,555. Hal ini berarti variabel Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik pada mahasiswa tidak bekerja part-time berdistribusi normal.
2. Uji General Linier Model
Analisis statistika MANOVA membutuhkan syarat matriks varians kovarians yang homogen dan data harus berdistribusi normal multivariat. Untuk menguji syarat ini dapat dipergunakan statistik uji Box-M menurut Marvin, J.Karson, 1982 dalam (Yuanita Damayanti, 2011: 15) Hipotesis dan statistik uji Box-M sebagai berikut.
	Tabel 10. Hasil Statistik Uji Box’s M

	Box's M
	1,722

	F
	0,568

	Nilai Sig.
	0,636

	Keterangan
	Homogen


Uji Box Test digunkakan untuk menguji asumsi MANOVA yang mensyaratkan bahwa matrik varian/kovarian dari variabel dependen adalah sama (tidak berbeda). Terlihat bahwa nilai Box’s M Test adalah 1,772 dan nilai F Test sebesar 0,568 dengan tingkat signifikansi 0,636 atau diatas 0,05 sehingga hipotesis nol yang menyatakan matrik varian/kovarian sama diterima. Hal ini berarti matrik varian/kovarian dari variabel dependen sama.
3. Uji Kesamaan Varian
Uji kesamaan varian merupakan pengujian kesamaan varian pada kedua variabel terikat secara sendiri-sendiri. Pengujian ini merupakan uji univariat F melalui uji varian error yang menggunakan angka-angka Levene’s Test of Equality of Error Variance.
	Tabel 11. Levene's Test of Equality of Error Variancesa
	

	Variabel
	F
	Nilai Sig.
	Ket.

	Aktivitas_Belajar
	0,040
	0,842
	Homogen

	Prestasi_Akademik
	0,566
	0,453
	Homogen


MANOVA mengansumsikan bahwa setiap variabel dependen memiliki varian yang sama untuk semua grup. Levene’s Test menguji asumsi ini. Untuk variabel Aktivitas Belajar (Y1) ternyata (tidak signifikan 0,05) yakni signifikan pada 0,842 yang berarti memiliki varian yang sama begitu pula pada variabel Prestasi Akademik (Y2) ternyata tidak signifikan pada 0,05 yakni signifikan pada 0,453 yang berarti memiliki varian yang sama.
C. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Uji Signifikansi Multivariat
Uji signifikansi multivariat untuk mengetahui adanya perbedaan centroid dua kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi dengan berbagai kriteria uji statistik. Pada Analisis Variansi Multivariat ini ada beberapa statistik uji yang dapat digunakan untuk membuat keputusan. Salah satunya adalah dengan menggunakan Uji telusur dari Lawley-Hotelling’s Trace dengan statistik LH = tr (JKK)-1 (JK Pr), dimana (JKK)-1 adalah invers dari matriks varians-kovarians kekeliruan, sedang (JK Pr) adalah matriks varians-kovarians perlakuan yang bersangkutan. Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya terdapat dua kelompok variabel dependen. Semakin tinggi nilai statistik Hotelling’s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar.
Hipotesis yang diujikan:
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara multivariate
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara multivariat.


Tabel 12. Multivariate Testsa
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Part-time
	Hotelling’s Trace
	0,118
	11,884b
	2,000
	202,000
	0,000


	a. Design: Intercept + Part_time

	b. Exact statistic


Uji multivariat digunakan untuk menguji apakah setiap faktor (Part-time) mempengaruhi grup variabel dependen. Ada 4 macam test signifikansi multivariat yaitu Pillai Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace dan Roy’s. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Hotelling Trace dimana digunakan untuk dua kelompok variabel dependen.
Hasil uji multivariat menunjukkan nilai F test untuk Hotelling Trace sebesar 11,884 dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh Kerja Part-time (X) terhadap dua variabel dependen yaitu Aktivitas Belajar (Y1) dan Prestasi Akademik (Y2), dimana berpengaruh negatif pada mahasiswa bekerja part-time dan berpengaruh positif pada mahasiswa yang hanya kuliah saja dilihat dari jumlah rata-rata pada aktivitas belajar maupun prestasi akademiknya.
2. Uji Signifikansi Univariat
Uji signifikan univariat digunakan untuk mengetahui variabel mana yang menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata dua kelompok melalui uji univariat F. Uji univariat F ini dihitung untuk setiap variabel terikat secara terpisah setelah setelah variabel bebas yang lain dianggap tetap.
Hipotesis yang di ujikan untuk variabel terikat Y1
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1
Hipotesis yang diujikan untuk variabel terikat Y2
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y2
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y2
Kriteria Pengujian menggunakan angka signifikansi berikut:
Jika angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka H0 diterima.
Jika angka signifikansi (Sig) < 0,05, maka H0 ditolak.




Tabel 13. Tests of Between-Subjects Effects
	Variabel
	Dependen Variable
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	Part-time
	Aktivitas Belajar
	1,253
	1
	1,253
	11,064
	0,001

	
	Prestasi Akademik
	0,535
	1
	0,535
	16,316
	0

	a. R Square= 0,052 (Adjusted R Square= 0,047)

	b. R Square= 0,074 (Adjusted R Square= 0,070)


Tests of Between-Subjects Effects menguji pengaruh univariat ANOVA untuk setiap faktor terhadap variabel dependen. Signifikansi nilai F test digunakan untuk menguji hal ini. Nilai F test untuk hubungan antara Kerja Part-time (X) dan Aktivitas belajar (Y1) sebesar 11,064 dan signifikan pada 0,01 atau < 0,05 yang berarti ada perbedaan Aktivitas belajar antara kategori status kerja. Begitu juga dengan hubungan antara Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2) memberikan nilai F test 16,316 dan signifikansi < 0,05  hal ini berarti ada perbedaan Prestasi Akademik antar kategori status kerja mahasiswa, dimana status kerja berpengaruh positif terhadap mahasiswa yang hanya kuliah dan berpengaruh negatif pada mahasiswa yang bekerja part-time dilihat dari jumlah rata-rata yang diperoleh, pada mahasiswa tidak bekerja lebih besar yakni 3,51 atau kecenderungan cumlaude sedangkan pada mahasiswa bekerja part-time sebesar 3,41 atau kecenderungan sangat memuaskan.
Besarnya nilai adjusted R square untuk Aktivitas Belajar (Y1) adalah 4,7% sedangkan untuk Prestasi Akademik sebesar 7%.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik.
Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kerja part-time terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai dari uji multivariat Hotteling’s trace sebesar 11,884 dan signifikansi pada 0,000 < 0,005.
Mahasiswa harus dapat membagi waktunya antara belajar dan bekerja hal ini sesuai dengan teori Ahmadi (dalam Rukmoroto, 2012), dimana mahasiswa yang bekerja harus dapat membagi waktu dan konsentrasi serta tanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut yaitu kuliah dan bekerja. Kondisi tersebut membuat mahasiswa kesulitan dalam mengatur atau membagi waktu antara bekerja dan kuliah, sehingga konsentrasi menjadi terpecah yang mengakibatkan berpengaruh pada aktivitas belajarnya dalam mengikuti pembelajaran dan pada prestasi akademiknya dibanding dengan mahasiswa yang hanya kuliah tanpa bekerja. Fakta ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya melakukan aktivitas belajar hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak hanya melakukan kegiatan dikampus saja melainkan bekerja. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa aktivitas belajar dilihat dari indikator yang dijelaskan oleh Paul B. Diedrich yakni  kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan gerak pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY yang bekerja part-time berbeda dibanding dengan mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah. Begitu pula pada prestasi akademik dari mahasiswa yang bekerja part-time dan tidak bekerja memiliki perbedaan.
2. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar
Berdasarkan deskripsi data penelitian ditemukan bahwa persentase tertinggi dari Aktivitas Belajar berdasar kategori sedang yaitu sebesar 24,39%. Jumlah rata-rata aktivitas belajar (berdasarkan skor mean)  dari mahasiswa bekerja part-time sebesar 2,36 sedangkan mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kualih sebesar 2,52.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari status kerja mahasiswa (kerja part-time) terhadap Aktivitas Belajar. Hal ini dapat dilihat pada Tests of Between-Subjects Effects yang menunjukkan nilai F test untuk hubungan antara kerja part-time (X) dan Aktivitas Belajar (Y1) sebesar 11,064 dan signifikansi pada 0,01 < 0,05; t hitung 3,326 > t tabel 1,980 yang berarti ada perbedaan aktivitas belajar antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk Aktivitas Belajar (Y1) adalah sebesar 0,047 yang artinya kerja part-time berpengaruh terhadap aktivitas belajar sebesar 4,7%. Perbedaan aktivitas belajar pada tiap kategori status kerja tersebut yakni pengaruh bekerja berpengaruh lebih baik pada aktivitas belajar mahasiswa yang tidak bekerja dimana hasil rata-rata yakni (berdasarkan skor mean) 2,52 > 2,36 (hasil rata-rata aktivitas belajar mahasiswa bekerja part-time)
Sesuai dengan hasil penelitian, kerja part-time  berpengaruh terhadap aktivitas belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY dikarenakan mahasiswa harus dapat membagi waktunya antara belajar dan bekerja hal ini sesuai dengan teori Ahmadi (dalam Rukmoroto, 2012), dimana mahasiswa yang bekerja harus dapat membagi waktu dan konsentrasi serta tanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut yaitu kuliah dan bekerja. Hal inilah yang membuat mahasiswa menghabiskan sebagian waktu, energi serta tenaga, ataupun pikirannya untuk bekerja. Kondisi tersebut membuat mahasiswa kesulitan dalam mengatur atau membagi waktu antara bekerja dan kuliah, sehingga aktivitas mereka bertambah dan cenderung mengabaikan tugasnya sebagai seorang mahasiswa untuk belajar serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. 
Menurut Sardiman (1990: 94), bahwa aktivitas belajar adalah segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis. Mahasiswa yang tidak dapat mengatur waktu dengan baik dan karena faktor-faktor lain seperti efikasi diri dari mahasiswa, motivasi  belajar mahasiswa  baik itu secara rohani maupun teknisnya penurunan konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran pada mahasiswa yang bekerja sehinggga kerja part-time berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas belajar mahasiswa.
3. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Prestasi Akademik
Berdasarkan deskripsi data penelitian ditemukan bahwa prosentase tertinggi dari prestasi akademik mahasiswa berdasar pada kategori Sangat Memuaskan yaitu sebesar 58% dari total seluruh mahasiswa. Jumlah rata-rata prestasi akademik dari mahasiswa yang bekerja part-time sebesar 3,41 (sangat memuaskan) sedangkan mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah sebesar 3,51 atau dalam kategori cumlaude.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari adanya kerja part-time  terhadap prestasi akademik. Secara univariat terdapat perbedaan aktivitas belajar antara kategori pada kerja part-time (status kerja, mahasiswa yang bekerja part-time dan mahasiswa yang tidak bekerja) dilihat pada Tests of Between-Subjects Effect bahwa nilai F test untuk hubungan Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2) memberikan nilai F test 16,316 dan signifikansi 0,000 < 0,05, t hitung  4,039  > t tabel 1,980. Hal ini berarti ada perbedaan Prestasi Akademik antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk Prestasi Akademik (Y2) adalah sebesar 0,070 yang artinya kerja part-time berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 7%. Hal ini dapat dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi akademik di luar dari kerja part-time. faktor lain yang lebih besar pengaruhnya terhadap prestasi akademik misalnya minat belajar, motivasi belajar, kedisiplinan belajar, dan lain-lain dimana prosentasenya bisa jauh lebih besar dibanding dengan kerja part-time. Adanya perbedaan prestasi akademik pada tiap kategori status kerja dapat dilihat pada jumlah rata-rata pada mahasiswa bekerja lebih kecil yakni 3,41 atau dengan kategori sangat memuaskan dan mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah sebesar 3,51 atau kategori cumlaude. Jadi, bekerja part-time dapat berpengaruh pada prestasi akademik mahasiswa dengan perbedaan lebih baik pada mahasiswa yang tidak bekerja part-time atau hanya kuliah.
Prestasi akademik merupakan ukuran pembahaman seseorang akan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Demikian hasil penelitian ini menemukan bahwa prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor status kerja mahasiswa. Maka  temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kerja part-time berpengaruh terhadap Prestasi Akademik, seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pujiyanto (2005) yang berjudul “ Pengaruh Bekerja Terhadap Prestasi Mahasiswa Program Studi Desain Komunikasi Visual Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra UM”, menyebutkan bahwa dari mahasiswa yang melakuan kuliah sambil bekerja lebih memfokuskan diri untuk bekerja dibandingkan belajar dan berdampak pada penurunan prestasi belajar. Jadi terdapat pengaruh negarif kuliah sambil bekerja (part-time) terhadap prestasi akademik. Adapun hasil penelitian dari Purwanto (2013) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang Bekerja dengan Tidak Bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP”,  menyatakan pengujian hipotesis komparatif (Uji t-test) yang telah dilakukan. Didapat nilai thitung=4,449 > ttabel=1,645. Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa tidak bekerja.
SIMPULAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan Prestasi akademik ditunjukkan dengan nilai dari uji multivariat Hotteling’s trace sebesar 11,884 dan signifikansi pada 0,000 < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel aktivitas belajar dan variabel prestasi akademik terdapat perbedaan antara kategori pekerjaan, baik mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja. Berdasarkan kategori status kerja, hasil yang lebih baik pada aktivitas belajar dan prestasi akademik adalah pada mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah dibanding dengan mahasiswa yang bekerja part-time, dilihat dari besarnya jumlah rata-rata pada tiap variabel.
b. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap Aktivitas belajar terlihat pada Tests of Between-Subjects Effects yang menunjukkan nilai F test untuk hubungan antara kerja part-time (X) dan Aktivitas Belajar (Y1) sebesar 11,064 dan signifikansi pada 0,01 < 0,05; thitung 3,326 > ttabel 1,980 yang berarti ada perbedaan aktivitas belajar antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk Aktivitas Belajar (Y1) adalah sebesar 0,047 yang artinya kerja part-time berpengaruh terhadap aktivitas belajar sebesar 4,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa kerja part-time berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas belajar dengan terdapat perbedaan pada aktivitas belajar mahasiswa antara kategori status kerja. Hasil yang lebih baik adalah pada aktivitas belajar mahasiswa tidak bekerja atau hanya kuliah yakni dengan jumlah rata-rata variabel aktivitas belajar sebesar 2,52 lebih besar dari jumlah rata-rata variabel aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja yakni sebesar 2,36.
c. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap Prestasi akademik dilihat pada Tests of Between-Subjects Effect bahwa nilai F test untuk hubungan Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2) memberikan nilai F test 16,316 dan signifikansi 0,000 < 0,05, thitung  4,039  > ttabel 1,980. Hal ini berarti ada perbedaan Prestasi Akademik antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk Prestasi Akademik (Y2) adalah sebesar 0,070 yang artinya kerja part-time berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 7%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya mahasiswa yang bekerja part-time dapat mempengaruhi prestasi akademik. Perbedaan pada tiap kategori status kerja terlihat dari jumlah rata-rata yang diperoleh, dimana mean variabel prestasi akademik mahasiswa tidak bekerja lebih besar/lebih baik dari mahasiswa yang bekerja part-time, yakni 3,51 (cumlaude) dibanding mahasiswa yang bekerja sebesar 3,41 (sangat memuaskan).
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, tidak dipungkiri mahasiswa memiliki hak untuk memilih jalan hidupnya sendiri. Kaitannya dengan penelitian ini, mahasiswa berkesempatan mengoptimalkan kegiatan belajarnya baik di kelas maupun di luar kelas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi Lembaga
Hendaknya lembaga pendidikan atau universitas bisa memberikan tampungan dan mengoptimalkan fasilitas bagi mahasiswa yang berkeinginan untuk kuliah sambil bekerja yang mampu menunjang atau sesuai dengan bidang/jurusan yang didapat di bangku perkuliahan.
b. Bagi Dosen
Diharapkan dosen mampu meyakinkan mahasiswa agar lebih fokus pada kewajibannya untuk belajar, sehingga mahasiswa diarahnya melakukan kegiatan yang mampu menunjang aktivitas dan prestasi belajarnya baik itu di kampus maupun di luar kampus, dimana salah satunya dengan cara bekerja. Maka di perlukan peran dosen untuk mengarahkan dan membimbing mahasiswa yang berkeinginan melakukan kegiatan kuliah sambil bekerja agar dapat bertindak rasional dan efisien, agar tidak mengenyampingkan tugas utamanya tersebut.
c. Bagi Mahasiswa
Sebagai mahasiswa yang mempunyai kewajiban akademik dan ingin bekerja sambilan hendaknya mempertimbangkan secara matang apakah mampu membagi waktu dan tenaga dengan baik sehinga tidak melalaikan kewajiban utamanya sebagai seorang mahasiswa. Selain itu harus mempertimbangkan antara pengaruh yang nantinya akan ditimbulkan baik positif ataupun negatif sehingga ketika lebih dominan negatif, mahasiswa mampu mengatasinya tanpa mengganggu kelancaran perkualiahan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, ataupun hal-hal yang berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa yang kualiah sambil bekerja (kerja part-time). Maka disarankan kepada seluruh mahasiswa untuk lebih memperhatikan pembagian waktu dimana mahasiswa harus bekerja dan belajar secara baik guna  hasil aktivitas belajar dan prestasi akademik yang baik pula.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan komunikasi untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai penelitian di lapangan serta menjadi sarana pengembangan teori yang didapat di bangku kuliah.
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